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BAB III 

METODELOGI  PENELITIAN 

 

Penelitian dapat  diartikan sebagai cara pengamatan dan mempunyai tujuan 

untuk mencari jawaban permasalahan atau proses penemuan. Penelitian adalah 

penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-prinsip; suatu 

penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu. Kegiatan penelitian adalah 

suatu kegiatan objektif dalam usaha mengembangkan, serta menguji ilmu 

pengetahuan berdasarkan atas prinsip-prinsip, teori-teori yang disusun secara 

sistematis melalui proses yang intensif dalam pengembangan generalisasi.1 Sementara 

Metodologi adalah “Cara yang teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuatu dengan yang dikehendaki, atau cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 

ditentukan
2
 

Metodologi penelitian akan lebih baik jika disesuaikan dengan subjek/objek 

penelitian. Metodologi yang tidak tepat dalam melakukan penelitian akan 

menimbulkan kerancuan yang pada akhirnya menyebabkan hasil penelitian tidak 

valid dan tidak bisa dipertanggungjawabkan. Sebagai ilustrasi untuk menggambarkan 

metode penelitian yang tidak tepat dalam melakukan penelitian adalah seperti orang 

yang menebang pohon besar dengan menggunakan pisau, Adapun penelitian ini 

                                                             
1
 Sukardi,  Metodologi Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),h.27 

2
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2008),h. 1215 
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mencoba untuk menggali peran guru pendidikan agama Islam dan orang tua dalam 

ketaatan melaksanakan Shalat Fardhu siswa di SMP 15 kota Serang.  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam tesis ini adalah jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian jenis kualitatif adalah sebagai tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan 

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut. 

Bogdan Taylor dalam Moleong mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
3
 

Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan 

apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian kualitatif diharapkan 

mampu menghasilkan suatu uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan/atau 

perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, kelompok, masyarakat, dan/atau 

suatu organisasi tertentu dalam suatu setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut 

pandang yang utuh, komprehensif, dan holistik.   

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bersifat deskriptif, 

yaitu mendiskrisikan hasil penelitian dalam bentuk kata-kata bukan dengan angka-

angka. Untuk melengkapi dan memperkaya data/informasi yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam, peneliti menggali data/informasi dengan melakukan observasi 

                                                             
3
 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung,: Remaja Rosdakarya, 2012), 

h. 9 
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dan studi dokumentasi. Creswell
4
 menyebutkan enam asumsi paradigm penelitian 

kualitatif, yaitu: 

1) Peneliti kualitatif lebih menekankan pada proses, bukannya hasil atau produk. 

2) Peneliti kualitatif tertarik pada makna bagaimana orang membuat 

hidup,pengalaman, dan struktur dunianya masuk akal. 

3) Peneliti kualitatif merupakan instrumen pokok untuk pengumpulan dan analisa 

data. Data didekati melalui instrumen manusia, bukannya melalui inventaris, daftar 

pertanyaan. 

4) Peneliti kualitatif melibatkan kerja lapangan. Peneliti secara fisik berhubungan 

dengan orang, latar, lokasi, atau institusi untuk mengamati atau mencatat perilaku 

dalam latar alamiahnya. 

5) Peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam arti peneliti tertarik pada proses, makna, 

dan pemahaman yang didapat melalui kata atau gambar. 

6) Proses penelitian kualitatif bersifat induktif di mana peneliti membangun abstraksi, 

konsep, hipotesa, dan teori dari rincian. 

Dalam penelitian kualitatif peran teori tidak sejelas seperti dalam penelitian 

kuantitatif, karena modelnya induktif, yakni dengan urutan: (1) mengumpulkan 

informasi, (2)mengajukan pertanyaan-pertanyaan, (3) membangun kategori-kategori, 

(4) mencari pola-pola (teori), dan (5) membangun sebuah teori atau membandingkan 

pola dengan teori-teori lain. 

                                                             
4
John W Creswell, alih bahasa Nurhabibah DKK, Desain Penelitian Pendekatan Kualitatif 

dan Kuantitatif.(Jakarta : KIK Press, 2002) h. 145. 
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B. Instrumen  Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah orang/manusia 

sedangkan alat bantu seperti catatan dan lainnya hanya merupakan “senjata” 

pelengkap. Karena peneliti sebagai instrumen dalam penelitian ini, maka peneliti 

mempersiapkan diri dengan mencari cara yang tepat, sehingga dengan cara yang tepat 

itu peneliti dapat mengolah data menjadi informasi yang bermakna. Adapun langkah-

langkah yang ditempuh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Pralapangan, yaitu mempersiapkan rancangan penelitian, menentukan 

lokasi penelitian, melakukan observasi awal di lapangan penelitian, menentukan 

informan, menyiapkan perlengkapan penelitian.  

2. Terjun kelapangan untuk mengumpulkan data/informasi melalui wawancara dan 

observasi serta studi dokumentasi dengan menggunakan cara dan alat yang telah 

disiapkan yaitu berupa instrument wawancara sebagaimana yang disajikan pada 

kisi-kisi instrument penelitian dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

NO 
VARIA

BEL 
INDIKATOR INSTRUMEN NO ITEM 

1 

Peran 

Guru 

PAI (X1) 

1) Guru sebagai Pengajar 

(teacher) 

2) Guru sebagai pemimpin 

kelas, Pembimbing, mengatur, 

menyelidiki. (manager). 

Pedoman 

Wawancara 

1,2 

 

3,4 
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3) Guru sebagai perencana dan 

pelaksana 

4) Guru sebagai evaluator 

5) Guru sebagai motivator 

6) Guru sebagai Supervisor 

7) Guru sebagai Konselor 

5,6 

 

7,8 

9,10 

11,12 

13,14 

2 

Peran 

Orang 

Tua (X2) 

1) Memberi 

Pemahaman/mendidik 

2) Memberi Suritauladan 

3) Memberi bimbingan 

4) Mengasuh dan mengawasi 

5) Peran kasih sayang 

6) Pemenuhan kebutuhan 

pendidikan dan ekonomi 

(fasilitas belajar dll) 

7) Peran perlindungan dan 

kenyamanan keluarga 

Pedoman 

Wawancara 

1,2 

 

3,4 

5,6 

7,8 

9,10 

11,12 

 

 

13,14 

3 

Ketaatan 

Shalat 

Fardhu 

1) Pemahaman siswa tentang 

pengertian shalat 

2) Pengetahuan siswa tentang 

syarat dan rukun shalat 

3) Pengetahuan siswa tentang 

hal-hal yang membatalkan 

shalat 

4) Kemampuan siswa 

melafalkankan bacaan 

shalat  

5) Kemampuan siswa 

Pedoman 

angket 

1,2 

 

3,4, 

 

5,6,7 

 

 

8,9,10, 

 

 

11, 12 
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mempraktekkan gerakan 

shalat 

6) Kuat beribadah dan Awal 

datang ke tempat shalat 

7) Kesesuaian antara  bacaan 

dan gerak antara imam dan 

makmum. 

8) Shalat dengan penuh 

kesadaran dan Merasa 

berdosa bila meninggalkan 

shalat fardhu. 

9) Mampu mengambil hikmah 

dari pelajaran Shalat 

 

 

13,14 

 

 

15, 16 

 

 

17 18 

 

 

19,20 

 

Adapun Pedoman  pertanyaan wawancara dan observasi sebagaimana 

terlampir dalam lampiran tesis ini. 

3. Menyiapkan alat-alat penelitian seperti catatan, rekaman hal ini untuk 

mengabadikan semua kegiatan yang dilakukan oleh subjek penelitian.  

C. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subyek dari mana data 

diperoleh.
5
 Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan 

data skunder. Adapun data primer adalah kepala sekolah,  guru pendidikan agama 

Islam  dan siswa  SMP Negeri 15 kota Serang, sebagaimana terlihat dalam tabel 

berikut ini: 

                                                             
5
 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 172. 
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Tabel 3.2 

Data primer Penelitian 

No Sumber Data Jumlah 

 Kepala Sekolah 1 

 Guru PAI 3 

 Orang tua Siswa 40 

 Siswa 20 

Jumlah  64 

 

Sementara data skunder diperoleh dari lokasi penelitian yang dalam hal ini 

adalah sekolah menengah pertama 15 kota Serang, kemudian catatan guru pendidikan 

agama Islam dan berbagai macam literatur yang berhubungan dengan permasalahan 

penelitian, diantaranya; 

1. Al – Jazairi, Abd. Al-Rahman, Kitab al Fiqh ‘ala al-Madzahib al-‘Arba’ah, 

Mesir: al-Maktabah al-Tijariyyah,1969. 

2. Amini, Ibrahim,. Agar Tak Salah Mendidik. terj. Ahmad Subandi dan Salman 

Fadlullah. Jakarta: Al-Huda. cet.1. 2006.  

3. Tengku Muhamad Hasby Ash-Shidiqy, Pedoman Shalat, Semarang: Pustaka 

Riski, 2000. 

4. Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, Sari Psikologi 

Terapan,Jakarta:Rajawali Press.2002.  
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5. Muhammad Abdul Malik Az Zaghabi, Malang Nian Orang Yang Tidak 

Shalat, Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2001  

6. Moh, Rifa’I, Fiqh Islam Lengkap, Semarang : Karya Toha Putra, 1978.  

7. Muhammad Muhyiddin Abdul Hamid, Sunan Abu Daud, Beirut:Maktabah 

alAshriyah, tth. juz II 

8. Muhammad Zuhaeri Ibn Nashir an-nasir, al-Jami’ as-Shohih 

Bukhori(Mesir:Daaruttuqu an-Najti, 1312 H, juz II,  Hadits ke 1117. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sutopo
6
 metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara 

umum dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang bersifat interaktif 

dan non-interaktif. Metode interaktif meliputi interview dan observasi berperanserta, 

sedangkan metode noninteraktif meliputi observasi tak berperanserta, dan 

wawancara, Untuk mendapatkan kelengkapan informasi yang sesuai dengan fokus 

penelitian maka yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Teknik Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
7
 Wawancara adalah 

teknik komunikasi langsung, yakni peneliti mengumpulkan data dengan jalan 

                                                             
6
Sutopo, HB, Metode Penelitian Kualitatif, (Surakarta: UNS Press, 2006),h.9  

7
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung :Remaja 

Rosdakarya, 2010), h. 186. 
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mengadakan komunikasi langsung dengan subjek penelitian  baik dalam situasi yang 

sebenarnya ataupun dalam situasi yang menyerupai keadaan sebenarnya.  

Jenis interview meliputi interview bebas, interview terpimpin, dan interview 

bebas terpimpin.
8
  Interview bebas, yaitu pewawancara bebas menanyakan apa saja, 

tetapi juga mengingat akan data apa yang dikumpulan. Interview terpimpin, yaitu 

interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan 

lengkap dan terperinci. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview 

bebas dan interview terpimpin. Dalam mencari informasi, peneliti melakukan dua 

jenis wawancara, yaitu wawancara yang dilakukan dengan subjek atau responden  

dan wawancara dengan keluarga responden. 

Dari pengertian-pengertian wawancara di atas, dapat diambil satu konklusi 

bahwa wawancara adalah komunikasi antara dua orang atau lebih (pewawancara dan 

yang diwawancarai) untuk mendapatkan informasi dalam rangka mencari solusi 

terhadap suatu masalah yang terjadi secara langsung/tatap muka. Adapun pedoman 

pelaksanaan wawancara terlampir. 

2. Teknik Observasi (pengamatan) 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), 

pelaku yang dalam penelitian ini adalah guru PAI dan Orang tua, kegiatan yaitu 

proses peranan guru PAI dan orang tua dalam meningkatkan ketaatan shalat siswa, 

objek, yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 15 kota Serang, kejadian atau peristiwa 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatife, Kualitatife, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), cet XIX, h,233 
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yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Alasan peneliti melakukan observasi 

adalah untuk menyajikan gambaran realistis prilaku atau kejadian di lapangan guna 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Observasi awal dilakukan dengan melihat bagaimana aktivitas siswa di SMP 

Negeri 15 kota Serang Seperti saat para siswa datang di sekolah,  saat belajar dalam 

kelas, istirahat,  berkumpul,  saat berada di perpustakaan untuk membaca ataupun 

menyelesaikan tugasnya, dan saat waktu shalat fardhu tiba, sikap dan kegitan siswa di 

masjid,  maupun aktivitas lainnya saat mereka berada dalam lingkungan sekolah. 

Adapun pedoman pelaksanaan observasi dan catatan lapangan terlampir.  

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Menurut 

Sugiyono
9
 dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan.  

Ada beberapa keuntungan dari penggunaan studi dokumen dalam penelitian 

kualitatif, seperti yang dikemukakan Nasution berikut; 

a. Bahan dokumenter itu telah ada, telah tersedia, dan siap pakai, 

b. Penggunaan bahan ini tidak meminta biaya, hanya memerlukan waktu 

untuk mempelajarinya, 

                                                             
9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatife, Kualitatife, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2013), cet XIX, h,240 
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c. Banyak yang dapat ditimba pengetahuan dari bahan itu bila dianalisis 

dengan cermat, yang berguna bagi penelitian yang dijalankan, 

d. Dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok 

penelitian, 

e. Dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data; dan 

f. Merupakan bahan utama dalam penelitian historis.
10

 

 

Dokumen yang ditunjukkan dalam hal ini adalah segala dokumen yang 

berhubungan dengan kelembagaan dan administrasi, struktur organisasi sekolah, 

kegiatan ekstarakulikuler, pembiasaan-pembiasaan yang dijalankan dan lain 

sebagainya. Sementara dalam tesis ini yang dokumentasi yang dibutuhkan adalah 

tentang kegiatan shalat fardhu siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

dan orang lain.
11

 Selain itu juga peneliti akan menggunakan data kepustakaan guna 

melengkapi informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.  

Data-data tersebut tidak lepas dari tiga komponen pokok, yaitu reduksi data, 

display data, dan kesimpulan, ketiga komponen ini selalu berkaitan satu dengan yang 

lain, karena akan menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan rumusan masalah 

                                                             
10 Nasution,  Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2010),h., 85 
11

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D),(Bandung : Alfabeta, 2013), cet. XIX, h. 329. 
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yang diajukan. Komponen analisis data tersebut menggunakan model Miles dan 

Huberman
12

 yang  tergambar dalam bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1.1 

Komponen Analisis Kualitatif Data 

(Model Miles dan Huberman) 

 

Alur analisis data sebagaimana tergambar dalam bagan analisis data 

penelitian kualitatif  model Miles dan Huberman sebagaimana gambar di atas dapat 

dijelaskan sebagai berikut; 

1) Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin banyak, 

kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis melalui reduksi data. 

                                                             
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D),(Bandung : Alfabeta, 2013), cet. XIX, h. 246. 

Penyajian Data 

Koleksi data 

Analisis Data 

Verifikasi/Kesimp
ulan 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, seperti 

komputer, notebook, dan lain sebagainya. Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan 

dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah 

pada temuan. Oleh karena itu, apabila peneliti dalam melakukan penelitian 

menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki 

pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi 

data. 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 

kecerdasan, keleluasaan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang 

masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman atau 

orang lain yang dipandang cukup menguasai permasalahan yang diteliti. Melalui 

diskusi itu, wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data 

yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

2) Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 

Dalam penelitian penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya.  
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Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Selanjutnya oleh Miles dan Huberman disarankan agar dalam 

melakukan display data, selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, 

matrik, network (jaringan kerja. 

3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles 

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak 

ditemukan buktibukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. 

 


